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Kurikulum merdeka belajar merupakan Sebuah kerangka kurikulum yang
lebih fleksibel, dengan penekanan pada materi penting dan pengembangan
karakter serta mampu berkompetensi terhadap peserta didik. Dalam kurikulum
merdeka, seorang pendidik harus leluasa dalam menciptakan pembelajaran yang
berkualiatas yang sesuai pada kebutuhan serta Menciptakan lingkungan belajar
yang nyaman bagi peserta didik. Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar,
peserta didik diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, nilai-nilai sikap, dan minat belajar mereka, sehingga mampu
menyelesaikan tugas berbentuk project. Kurikulum merdeka memiliki tujuan
untuk mendorong pembelajaran sebagaimana peserta didik mampu memberikan
ruang yang Lebih luas dalam pengembangan karakter dan memiliki kompetensi
inti.
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Perubahan kurikulum merupakan sebuah tantangan bagi para pendidik,
terutama bagi guru IPS di SMP. Implementasi kurikulum baru, seperti
Kurikulum Merdeka, memerlukan adaptasi dan pemahaman yang mendalam
dari para guru sebagai ujung tombak dalam penyampaian materi pembelajaran.
Namun,

berbagai kendala dialami oleh para guru dalam melaksanakan kurikulum
tersebut.

Kesulitan guru ips dalam pemberian penugasan project dalam penerapan
kurikulum merdeka menunjukkan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh
guru IPS di SMP. Pertama, masih kurang pemahaman guru terkait dengan
konsep kurikulum merdeka dan sulitnya merubah mindset dari Kurikulum 2013
(K13) ke Kurikulum Merdeka. Kedua, kurangnya pelatihan dan sosialisasi yang
memadai tentang Kurikulum Merdeka kepada guru-guru IPS. Ketiga, kendala
dalam literasi dan akses digital juga menjadi hambatan dalam melaksanakan
kurikulum, terutama dalam memanfaatkan sumber belajar digital. Keempat,
kompetensi guru yang masih kurang, Terutama dalam memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran. Selain itu, keterbatasan sarana
dan prasarana pendidikan yang memadai juga menjadi hambatan dalam
pelaksanaan kurikulum.

Pemahaman yang mendalam tentang Kurikulum Merdeka, pelatihan yang
memadai, literasi dan akses digital yang cukup, Peningkatan kompetensi guru,
serta penyediaan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai sangatlah
penting dalam mendukung implementasi kurikulum baru ini. Dengan
pemenuhan aspek-aspek tersebut, diharapkan guru IPS di SMP dapat lebih
efektif dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka dan meningkatkan kualitas
pembelajaran bagi siswa.

Perkembangan kurikulum di Indonesia mengikuti dinamika ilmu
pengetahuan, teknologi, sosial, dan budaya. Perubahan kurikulum merupakan
langkah penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kurikulum Merdeka
memberi ruang bagi inovasi guru, termasuk dalam memberikan penugasan
proyek. Namun, guru IPS sering menghadapi kesulitan dalam pemahaman dan
pelaksanaan penugasan proyek. Kurangnya pemahaman dapat mengakibatkan
kurang efektifnya project dan kurangnya dampak pada pengembangan
kompetensi siswa. Pelaksanaan project juga memerlukan fasilitas yang memadai,
seperti akses internet dan perangkat komputer, yang tidak selalu tersedia secara
cukup.

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskripstif, dengan pengamatan yang tertuju
kepada Kesulitan Guru IPS dalam pemberian penugasan projek dalam penerapan
Kurikulum Merdeka. Menurut Sugiyono (2011:11), Penelitian deskriptif adalah
jenis penelitian yang dilakukan untuk mengungkapkan nilai dari variabel
independen, baik satu variabel atau lebih, tanpa melakukan perbandingan atau
hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya.

Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data primer dan data
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sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui penyebaran kuesioner
atau daftar pertanyaan tertulis kepada responden penelitian. Kuesioner
merupakan alat pengumpulan data yang terdiri dari daftar pertanyaan tertulis
yang disampaikan kepada sejumlah responden untuk mendapatkan informasi.
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari literatur, jurnal, atau sumber data
lain yang relevan dengan tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang didapatkan dari penyebaran kuesioner menunjukkan
bahwa kepada beberapa Guru IPS tingkat SMP, bahwa kesulitan guru IPS dalam
pemberian penugasan Project dalam penerapan kurikulum merdeka. Setelah
dilihat hasil jawaban dari beberapa guru menyatakan bahwa masih kurangnya
pemahaman mereka terkait dengan kurikulum merdeka dan susah untuk
merubah mindset guru dalam menerapkan K 13 ke kurikulum merdeka.
Berdasarkan dari pernyataannya dapat disimpulkan Pemahaman guru dalam
memahami Kurikulum Merdeka masih minim dan perlu ditingkatkan untuk
diperbaiki supaya nantinya guru dapat meningkatkan kurikulum merdeka dan
bisa menerapkannya didalam sekolah sehingga bisa dijadikan sebagai perbaikan
dalam mengubah proses pembelajaran akan dilangsungkan didalam kelas
kepada peserta didik.

Kendala-kendala yang dihadapi Guru IPS

1. Kurangnya kepelatihan dan sosialisasi tentang kurikulum merdeka

Kurangnya kepelatihan dan sosialisasi tentang kurikulum merdeka
terhadap guru salah satunya guru IPS dimana hal ini menjadi hambatan
dalam penerapan pemberian penugasan project kepada peserta didik,
menyebabkan kebingungan terhadap konsep apa yang mau di berikan dari
kurikulum merdekaka yang akan dilaksanakan sehingga kurikulum merdeka
ini yang masih terkendala untuk diterapkan dan dilaksanakan.

2. Pemahaman siswa terhadap kurikulum merdeka masih minim

Kurangnya pemahaman siswa terhadap kurikulum merdeka ini menjadi
masalah dalam literasi dan sulitnya dalam mengakses digital. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa Banyak guru IPS mengalami kendala dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, yang seringkali hanya
mengandalkan buku paket sebagai sumber belajar pada saat pembelajaran di
dalam kelas, hal ini guru masih menjadikan buku tersebut sebagi sumber
belajar, sementara sumber belajar yang lain seperti memberikan project
terhadap siswa masih belum di terapkan padahal sekarang ini yang
dibutuhkan kurikulum merdeka adalah project sebagaimana para siswa di
butuhkan untuk mampu menganalis, mampu memahami serta mampu
mengembangkan karakternya. Selain dari literasi sulitnya dalam mengakses
digital atau internet ini juga menjadi kendal guru IPS dalam melaksanakan
kurikulum merdeka belajar. Dari beberapa jawaban dari kuesioner
menunjukkan bahwa jaringan internet masih kurang stabil sehingga
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membuat guru IPS menjadi kesulitan dalam mengakses materi yang
dijadikan sebagai sumber belajar.
3. Kompentensi guru yang masih kurang

Hal ini adalah menjadi kendala yang dihadapi guru IPS dalam
pengimplementasi kurikulum yang masih kurang, salah satu diantaranya
kompentensi profesional guru. Banyak guru IPS masih belum mampu
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran,
salah satu contohnya adalah kurangnya penggunaan alat digital dalam
kegiatan belajar mengajar. seorang guru yang hanya masih tamatan SMA
atau Hanya menggunakan Izazah Paket C. Banyak juga guru-guru yang
belum bisa mengoperasikan beberapa program aplikasi lainnya yang dimana
seharusnya aplikasi tersebut dapat membantu atau memudahkan mereka
dalam proses pembelajaran didalam kelas. Dapat kita pikirkan padahal
dengan adanya perkembangan teknolohi saat sekarang ini bisa memudahkan
pembelajaran yang begitu cepat, yang menjadikan salah satu teknologi dalam
dunia pendidikan.

4. Sarana dan prasarana Belajar juga bisa mempengaruhi dalam penerapan

pemberian project

Berdasarkan hasil kami dapat dari kuesioner yang ditebarkan ini juga
menjadi kendala, hal ini yang menyebabkan guru masih dominan
menggunakan metode pembelajaran yang digunakan dikelas adalah metode
ceramah. Kelangkaaan fasilitas belajar yang harus dipenuhi supaya tujuan
pembelajaran pendidikan dapat dicapai. Maka semakin lengkap fasilitas,
akan semakin mempermudah guru dalam melakukan proses pembelajaran,
dan ini akan menjadi perubahan pada siswa akan lebih bersemangat dalam
belajar.

Solusi untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi Guru IPS

Adapun beberapa solusi untuk mengatasi beberapa kendala yang di hadapi
oleh guru ips yaitu:

Guru sangat perlu meningkatkan sebuah keterampilan mereka dalam
menghadapi yang dinamakan Kurikulum Merdeka, Seperti integrasi teknologi,
pembelajaran berbasis proyek dan pernilaian yang formatif. Selain itu, guru juga
harus memahami yang di namakan filosofi, tujuan, dan strategi Kurikulum
Merdeka secara mendalam serta dapat mengintegrasikan prinsip prinsip yang
asa ke dalam kelas yang sesungguhnya. Tentu saja hal ini dapat mengakibatkan
pemahaman yang baik tentang kebutuhan serta karakteristik siswa dalam
menciptakan startegi pembelajaran yang sangat responsive terhadap beberapa
keberagaman di dalam kelas. Guru perlu meningkatkan keterlibatan orangtua
dalam mendukung kurikulum mereka ini melalui agenda kebersamaan yang
contohnya seperti seminar, forum diskusi, dan kampanye penyadaran. Dengan
demikian guru ini bisa menjadi katalisator postif terhadap perubahan yang
menuju Pendidikan yang lebih inklusif pada perkembangan peserta didik
tersebut. Program pelatihan ini dan pengembangan professional ini perlu di
perkuat, karena hal ini memungkinkan guru untuk terus meningkatkan
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keterampilan mereka yang selaras dengan kurikulum yang telah di berikan.

Dalam kesulitan ini, maka diperlukan adanya pendekatan pembelajaran
berkelanjutan bagi seorang guru, seperti pendampingan antar guru, yang
bertujuan untuk memastikan setiap pendidik mampu memahami dan mampu
mengimplementasikan kurikulum merdeka ini dengan baik dan benar. Dalam
penerapannya, guru juga pentingnya peserta didik keluar dari zona nyaman
mereka atau mengubah paradigma dari pembelajaran yang tradisional menjadi
pembelajaran yang lebih kreatif. Tujuan akhir dari kegiatan pembelajaran ini
adalah membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan profil pelajar
Pancasila. Guru juga diharapkan memiliki pemahaman yang mendalam dan
mengingat Langkah Langkah pembelajaran yang sesuai sintaksis dalam model
pembelajarannya, serta pentingnya memotivasi dan membentuk peserta didik
agar menjadi pembelajar yang lebih mandiri, serta menekankan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik tersebut.

KESIMPULAN

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan kerangka yang lebih fleksibel,
dengan fokus pada materi esensial dan pengembangan karakter serta
kompetensi peserta didik. Dalam kurikulum ini, pendidik memiliki kebebasan
lebih besar untuk menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang nyaman bagi peserta didik.

Dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar, peserta didik diarahkan
untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai sikap,
dan minat mereka melalui proyek. Tujuan kurikulum ini adalah memberikan
ruang yang lebih luas bagi pengembangan karakter dan kompetensi dasar
peserta didik.

Namun, perkembangan kurikulum di Indonesia mengikuti dinamika ilmu
pengetahuan, teknologi, sosial, dan budaya. Perubahan ini merupakan langkah
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini memungkinkan guru
untuk memberikan tugas proyek yang inovatif, tetapi seringkali guru IPS
menghadapi kesulitan dalam memahami dan melaksanakan tugas proyek
tersebut. Kurangnya pemahaman dapat mengakibatkan kurangnya efektivitas
proyek dan dampak yang kurang pada pengembangan kompetensi siswa.
Pelaksanaan proyek juga memerlukan fasilitas yang memadai seperti akses
internet dan perangkat komputer, yang tidak selalu tersedia secara cukup
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